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Abstrak 
Selama pandemi COVID-19, pengguna kontrasepsi menghadapi masalah untuk pergi ke pusat 
kesehatan dan rumah sakit dalam melakukan kunjungan rutin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengkaji hubungan antara tingkat ekonomi, dan tingkat kesadaran mandiri dengan frekuensi 
kunjungan ke Puskesmas Pal III untuk penggunaan kontrasepsi pada masa pandemi COVID-19. 
Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan strategi analitik cross sectional. Metode quota 
sampling digunakan dalam penelitian ini. Peserta KB aktif di Puskesmas Pal III Pontianak diberikan 
survey berupa google form. Saat pendapatan mereka mengalami penurunan, 278 responden (77,7%) 
memilih untuk berhenti menggunakan kontrasepsi, dan 190 responden (52,6%) memilih untuk 
berhenti menggunakan kontrasepsi ketika pendapatan mereka menurun. Selama COVID-19, 
diketahui tidak ada hubungan dari tingkat kesadaran diri dengan frekuensi kunjungan peserta KB di 
Puskesmas Pal III Pontianak. 
 
Kata kunci: Kajian Faktor penurunan kunjungan KB, COVID-19, Kontrasepsi 
 
Pendahuluan 
Dunia saat ini digemparkan dengan pandemi 
virus Corona (COVID-19) yang telah 
menyebar ke Indonesia. Pencegahan 
penyebaran pandemi COVID-19 akan menjadi 
tugas pemerintah pemerintah dan bekerja sama 
dengan seluruh masyarakat Indonesia. 
Akibatnya, pemerintah telah menandatangani 
berbagai peraturan, antara lain anjuran social 
distancing, PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar) hingga PPKM (Penegakan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat).1 
Wabah COVID-19 telah berdampak pada 
masyarakat dalam mengakses pelayanan 
kesehatan, seperti Keluarga Berencana (KB) 
dan alat kontrasepsi. Pemerintah khawatir 
dengan peningkatan pertumbuhan penduduk. 
Kunjungan peserta KB aktif diperkirakan akan 
berkurang 2,5 juta di rumah sakit, puskesmas, 
layanan kebidanan, dan klinik swasta pada  
tahun 2020.2 Berdasarkan hal itu, peneliti ingin 
mengkaji hubungan status ekonomi dan 
kesadaran penggunaan kontrasepsi pada masa 
pandemi COVID-19 di Puskesmas Pal III 
Pontianak. Penelitian ini belum pernah 
dilakukan di Puskesmas Pal III. 
Puskesmas Pal III dipilih sebagai lokasi 
penelitian saat jumlah akseptor yang 
berkunjung ke Puskesmas sebelum COVID-19 
diketahui meningkat setiap tahunnya. Menurut 
statistik profil Puskesmas Kota Pontianak, 
Puskesmas Pal III memiliki cakupan peserta 
KB aktif yang besar, yaitu sekitar 3.000 orang 
per tahun. Hasil penelitian ini dapat membantu 
pemerintah memperkuat promosi kesehatan 
bagi peserta KB aktif yang menggunakan 




Penelitian dilakukan di Puskesmas Pal III 
Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia. 
Penelitian ini telah lulus studi etik-clearance 
dari Bagian Peninjauan Etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
(No.3155/UN22.9/TA/2021). 
Desain penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode observasional 
dengan desain penelitian analitik cross 
sectional . Respondennya adalah wanita yang 
memenuhi syarat yang menggunakan 
kontrasepsi di Puskesmas Pal III Pontianak. 
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk 
menunjukkan karakteristik responden, tingkat 
ekonomi, dan tingkat kesadaran diri 
responden. Analisis bivariat bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara kesadaran diri 
dengan frekuensi kunjungan yang diukur 
dengan Spearman Rank Test. 
Berdasarkan data BPS Kalbar, tingkat 
ekonomi dianalisis dengan menggunakan 
parameter klasifikasi kelas pendapatan, 
dikatakan Tinggi jika di atas Rp.10.000.000; 
Sedang jika Rp.5.000.000-Rp.10.000.000; 
Rendah jika di bawah Rp.5.000.000.  
Kriteria Responden 
Kriteria inklusi responden: 
1. Wanita Berusia 15-49 tahun, 
2. Bersedia menandatangani informed consent. 
Kriteria eksklusi responden: 
1. Data Tidak Lengkap. 
Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan secara virtual 
dengan mengirimkan kuesioner menggunakan 
google form dan pengumpulan data dari 
peserta KB aktif yang menggunakan alat 
kontrasepsi di Puskesmas Pal III. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Jumlah responden yang terlibat dalam 
penelitian ini sebanyak 361 responden, dengan 




Tabel 1. Karakteristik Responden (N=361) 
No Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%) 
















































       Catatan : IUD = Intrauterine Device 
 
Peserta yang menggunakan kontrasepsi di 
Puskesmas Pal III didominasi oleh perempuan, 
sehingga penelitian ini hanya menggunakan 
responden perempuan. Wanita berusia < 35 
tahun adalah yang paling mungkin 
menggunakan kontrasepsi, terhitung 88,4 
persen dari semua peserta. Karena kehamilan 
wanita paling optimal terjadi antara usia 20 dan 
35, wanita usia subur harus menggunakan 
kontrasepsi untuk meminimalkan jumlah anak 
dan jarak kehamilan mereka.3 Metode suntik 
merupakan metode kontrasepsi yang paling 
banyak dipilih di kalangan akseptor KB dalam 
penelitian ini. Beberapa penelitian 
menjelaskan bahwa pengguna metode suntik di 
Indonesia lebih dari 60% pengguna 
kontrasepsi hormonal.4,5 Berdasarkan hasil 
penelitian ini, pada umumnya responden hanya 
mengunjungi Puskesmas dua kali dalam 
setahun. Kunjungan akseptor ke Puskesmas 
dilaporkan menurun selama pandemi COVID-
19.
 
Tabel 2. Tingkat Kesadaran Mandiri Pengguna Kontrasepsi 










 Total 361 100.00 
 
Sebagian besar peserta KB aktif memiliki 
tingkat kesadaran mandiri yang tinggi tentang 
penggunaan kontrasepsi. Beberapa faktor yang 
menyebabkan tingginya kesadaran mandiri 
peserta KB tentang penggunaan kontrasepsi, 
salah satunya berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan seseorang. Secara teoritis, 
diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
seseorang berkontribusi dalam mempengaruhi 
perilakunya untuk melakukan sesuatu; tingkat 
pendidikan yang tinggi juga akan 
meningkatkan kesadaran perempuan akan 
keuntungan memiliki lebih sedikit anak.6 
Tingkat Ekonomi 
ingkat ekonomi merupakan variabel bebas 
dalam penelitian ini. Tingkat ekonomi dibagi 
menjadi dua kategori; tingkat ekonomi suami 
dan tingkat ekonomi istri. Data jawaban 
kuisioner tingkat ekonomi yang dikumpulkan 
seperti terlihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 





Tabel 3 meyakinkan bahwa mayoritas dari 361 
responden, 187 responden (51,80%) memiliki 
status ekonomi menengah ke atas. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar suami 
berpenghasilan antara Rp5.000.000 sampai 
Rp. 10.000.000 setiap bulan.
 
Tabel 4. Tingkat Ekonomi Istri 










 Total 361 100,00 
Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas dari 
361 istri responden memiliki tingkat 
pendapatan yang rendah. Terlihat 42 
responden (11,62%) perempuan yang 
memiliki tingkat ekonomi sedang sampai 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar istri memiliki rata-rata pendapatan di 
bawah Rp. 5.000.000 per bulan. 
Selama masa pandemi COVID-19, 278 
responden (77,7%) menyatakan pendapatan 
suami mengalami penurunan, dan 177 
responden (49,03%) menyatakan pendapatan 
istri menurun. Sebanyak 190 responden 
(52,6%) mengatakan mereka akan berhenti 
menggunakan kontrasepsi jika pendapatan 
mereka menurun untuk menghemat biaya 
hidup. Telah terjadi perubahan pola 
pengeluaran masyarakat sebelum dan selama 
masa pandemi, seperti menghilangkan 
beberapa jenis pengeluaran keluarga, 
contohnya banyak masyarakat yang memilih 
berhenti menggunakan kontrasepsi dan 
mengalihkan biayanya untuk kebutuhan 
pangan serta jenis kebutuhan baru selama 
pandemi. Ada banyak pekerjaan yang dapat 
dilakukan dari rumah, dan banyak masyarakat 










 Total 361 100.00 
yang terpengaruh oleh pekerjaan paruh waktu; 
bahkan belanja dilakukan online. Hal ini 
menuntut kebutuhan baru seperti kuota 
internet, alat pelindung diri seperti masker, 
hand sanitizer, dan obat-obatan.7
Tabel 5. Hubungan Tingkat Kesadaran Mandiri dengan Frekuensi Kunjungan 










Sig. (2-tailed) .  .585 






Sig. (2-tailed) .585 .  
N 361 361 
          
Hasil menunjukkan lebih dari 0,05. Korelasi 
memiliki tingkat signifikansi 0,585. Hal ini 
memperlihatkan bahwa selama COVID-19 
tidak ada hubungan antara kesadaran diri 
dengan frekuensi kunjungan peserta KB aktif 
di Puskesmas Pal III. Tidak ada hubungan 
antara variabel bebas, hasil koefisien korelasi 
dan arah korelasi tidak dapat ditentukan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta KB 
memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi. 
Hasil ini ditentukan oleh tingkat pengetahuan 
seseorang, pembentukan tindakan atau sikap 
seseorang, termasuk partisipasi dalam suatu 
kegiatan, dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan mereka. 
Kecemasan akan tertular virus COVID-19 
menyebabkan pengguna alat kontrasepsi 
menghentikan kunjungan ke puskesmas atau 
fasilitas pelayanan kesehatan selama masa 
pandemi COVID-19 menjadi faktor utama 
yang menyebabkan peserta KB berhenti 
menggunakan alat kontrasepsi. Pedoman 
PSBB dan PPKM yang berdampak pada 
penurunan jumlah kunjungan ke fasilitas 
kesehatan juga berdampak pada penurunan 
kunjungan KB. Selanjutnya, keterbatasan 
fasilitas pencegahan COVID-19, seperti APD 
(Alat Pelindung Diri) bagi tenaga kesehatan, 
masker, sarung tangan, dan perlengkapan 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara tingkat kesadaran mandiri 
dengan frekuensi kunjungan peserta KB 
COVID-19. Selama COVID-19 di Puskesmas 
Pal III Pontianak. Ada hubungan antara tingkat 
ekonomi peserta KB. Mayoritas responden 
mengalami penurunan pendapatan yaitu 
sebanyak 278 orang (77,7%) dan sebanyak 190 
orang (52,6%) memilih untuk berhenti 
menggunakan kontrasepsi ketika 
pendapatannya menurun. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Puskesmas Pal III 
Pontianak memiliki kontribusi yang sangat 
baik terhadap kualitas tingkat pengetahuan dan 
tingkat kesadaran diri peserta KB melalui 
penyuluhan KB yang diberikan oleh petugas 
kesehatan.  
Ada hubungan antara tingkat ekonomi peserta 
KB. Sebagian besar responden mengalami 
penurunan pendapatan yaitu sebanyak 278 
orang (77,7%) dan sebanyak 190 orang 
(52,6%) memilih untuk berhenti menggunakan 
kontrasepsi ketika pendapatannya menurun. 
Puskesmas Pal III Pontianak memiliki 
kontribusi yang sangat baik terhadap kualitas 
tingkat pengetahuan dan tingkat kesadaran diri 
peserta KB melalui penyuluhan KB yang 
diberikan oleh petugas kesehatan.
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